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BAB IV 

TOKOH-TOKOH PEREMPUAN TELADAN DALAM AL-QUR’AN 

MENURUT PERSFEKTIF TAFSIR  AL-MUNIR 

A. Ayat-Ayat yang Berkaitan Tentang  Tokoh Perempuan Teladan 

Dalam Al-Qur’an 

  ِرَكِ وَاصْطَفٰىكِ عََلٰ نسَِاٰۤء َّّ َ اصْطَفٰىكِ وَطَ رْيىَُ انَِّ اللِّّٰ ًَ ٰ وٰٰۤىِٕمَةُ ي ًَ ْ وَاذِْ قَاهتَِ ال
ًِيَْْ   (24) اٰل عمران:اهػْٰوَ

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! 

Sesungguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanmu, dan melebihkanmu 

di atas segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu).” (Āli 'Imrān:42)
1
 

  لِِْ غَِدَْكَ بيَجْاا ٌِ ْ نََۘ اذِْ قَاهتَْ رَبِّ اب ْْ اْ امْرَاتََ فرِغَْ َُ ٌَ ايَٰ يْ ِ ُ يَثَلًا هِّلََّّ وَضَََبَ اللِّّٰ
ٌْ فِ  ََّةِ وَنَِّنِِْ يِ َۙ فِِ الَْْ ًِيَْْ وِ مِْْ اهظِّ ٌَ اهقَْ وُِٖ وَنَِّنِِْ يِ ًَ نَ وعََ ْْ  (11التحريم:( رغَْ

Artinya : “Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang 

beriman, istri Fir„aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah 

untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 

Fir„aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,”  

(At-Taĥrīm:11)
2
 

  ُٗ اۗ وحَََوُْ اِ ُُ لُرْ وَطَػَجْ ا وَّ اِ ُٗ لُرْ ُُ ايُُّ يُِْ اخِْسَاٍااۗ حَََوَجْ الَِِ َْ ِ ََا الْْنِسَْانَ ب يْ وَوَصَّ
اۗ  ّْرا ْْنَ شَ ُٗ ثوَثُٰ َۙ قَالَ رَبِّ اوَْزغِْنِِْٓ وَفصِٰوُ ََةا هٗ وَبوَؼََ ارَْبػَيَِْْ سَ ٓ اذِاَ بوَؼََ اشَُدَّ خَتِّّٰ

 ُُ نَ صَالِِاا ثرَطْٰى ًَ يَّ وَانَْ اعَْ َّ وَعََلٰ وَالَِِ ًْتَ عََلَ جَكَ اهَّتِّْٰٓ انَػَْ ًَ انَْ اشَْمُرَ ٍػِْ
ْ تُبتُْ الََِكَْ وَ  ۗ انِِّّ ًِيَْْ وَاصَْوحِْ لِِْ فِِْ ذُرّيَِّتِّْٰ سْوِ ًُ ْ ٌَ ال ْ يِ  (11الاحقاف:(انِِّّ

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 

                                                             
1
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya ,p.57 

2
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melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 

menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 

dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, 

berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 

Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku 

dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang 

akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 

kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.” (Al-Aĥqāf:15)
3
 

  ا َّ ا غَرشٌْ غَظِيىٌْ وجََدْتُّ َّ َ ل ءٍ وَّ ِ شََْ
ٌْ كُّ ىْ وَاوُْتيَِتْ يِ ُّ ًْومُِ ْ وجََدْتُّ امْرَاةَا تَ انِِّّ

ىْ  ُّ َ ال ًَ ٌُ اعَْ يطْٰ ىُ الشَّ ُّ َ ٌَ ل ِ وَزَيَّ ٌْ دُوْنِ اللِّّٰ ًْسِ يِ ا يسَْجُدُوْنَ لوِشَّ َّ مَ ْْ وَقَ
بِ فصََ  ٌِ السَّ ىْ غَ ُِ جَدُوْنََۙ دَّ ّْ ىْ لَْ يَ ُّ   (42-42النمل:)ينِْ ػَ

Artinya : “Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah 

mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang 

besar. Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 

bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka 

perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari 

jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk.” (An-Naml:23-24)
4
 

  ِّجَػَنَ هَكُىْ ي ُ ٌْ ازَْوَاجِكُىْ بنَيَِْْ وَاللِّّٰ ا وَّجَػَنَ هَكُىْ يِّ ٌْ انَفُْسِكُىْ ازَْوَاجا
ىْ  ُِ  ِ تِ اللِّّٰ ًَ نَ وَبَِػِْ ْْ َُ يّبِتِِٰۗ افَبَاِلْْاَطِنِ يؤُْيِ ٌَ اهطَّ رَزَقَكُىْ يِّ وخََفَدَةا وَّ

 (24النحل:(يكَْفُرُوْنََۙ 
Artinya:  “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari 

jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, 

serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada 

yang batil dan mengingkari nikmat Allah?” (An-Naĥl:72)
5
 

                                                             
3
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya, p.505 

4
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya, p.381 

5
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  ََزْوَاجِك ا النَّبُِِّ قنُْ لِّْ َّ ّّايَُّ ٌْ  ي ٌَّ يِ ِّ ْ ؤْيَِيَِْْ يدُْنيَِْْ غَويَ ًُ ْ وَبنَجٰكَِ وَنسَِاٰۤءِ ال
ا اً ا رَّخِيْ را ْْ ُ غَفُ ۗ وَكََنَ اللِّّٰ ٌَ ٌَ فلًََ يؤُْذَيْ ػْرَػْ ۗ ذلٰكَِ ادَْنّٰٓ انَْ يُّ ٌَّ ِّ ِ )  جَلًَبيِبْ

 (15الاحزاب:

 
Artinya: “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (Al-Aĥzāb:59)
6
 

  ّّي ٌَّ ُِ ْْ اۗ  وَلَْ تَػْظُوُ اِ ْْا لَْ يََنُِّ هَكُىْ انَْ ثرَثُِْا اهنّسَِاٰۤءَ لَرْ َُ ٌَ ايَٰ ِيْ ا الََّّ َّ ايَُّ
 ٌَّ ُِ وْ بَيَِّةٍَ َۚ وعَََشُِِ تيَِْْ بفَِاخِشَةٍ يُّ

ْ
ٓ انَْ يَّأ ٌَّ الَِّْ ُِ ْْ ًُ ٓ اثٰيَجُْ ْْا ببَِػْضِ يَا بُ َِ لَِِذْ

جُ  ِْ ػْرُوْفِ َۚ فَانِْ لَرِ ًَ ْ ُ ػيُِِْ خَيْْاا باِل يَجْػَنَ اللِّّٰ ْْا شَيـْٔاا وَّ ُِ ٌَّ ػَػَسّّٰٓ انَْ ثكَْرَ ُِ ْْ ًُ
ا   (15)النساءۤ:لَثيِْْا

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 

nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya.” (An-Nisā‟:19)
7
 

  ْى ُّ َ نْيَا وَالْْخِٰرَةِِۖ وَل ْْا فِِ الُِّ َُ ؤْيَِتِٰ هػُِ ًُ ْ دْصََتِٰ اهغْٰفِوتِٰ ال ًُ ْ نَ ال ْْ ٌَ يرَْمُ ِيْ انَِّ الََّّ
 (42) النّور: غَذَابٌ غَظِيىٌْ َۙ

                                                             
6
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya, p.431 

7
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya, p.82 
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Artinya: “Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 

baik, yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat 

di dunia dan di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar,” (An-

Nūr:23)
8
 

  

B. Penafsiran Asy-Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi Tentang Ayat-

Ayat Yang Berkaitan Tentang Tokoh-Tokoh Perempuan Teladan 

Dalam Al-Qur’an 

1. Surat Ȃl-imrān : 42 

 َِ سْيِ ٍُ ِْ قبَْيِهبَ وَمَُّْب  ٍِ  ٌَ ب جَبۤءَثْ قيِْوَ اهَٰنَزَا عَشْشُلِِۗ قبَىجَْ مَبََّّهٗ هىََُۚ وَاوُْحيِْْبَ اىْعِيْ ََّ َِ فيََ   ٕٗيْ
Artinya : “Maka ketika dia (Balqis) datang, ditanyakanlah 

(kepadanya), “Serupa inikah singgasanamu?” Dia (Balqis) menjawab, 

“Seakan-akan itulah dia.” (Dan dia Balqis berkata), “Kami telah diberi 

pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah 

diri (kepada Allah).”  

Penafsirannya : 

 yakni malaikat (ketika malaikat berkata) إر قبىج اىَيئنت-ingatlha (Dan) و

Jibril berkata kepada maryam secara lansung- يَشيٌ اُ الله اصطفل (Hai 

Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu) untuk menjadikanmu 

orang yang selalu menekuni ibadah dan mengkhususkanmu dengan 

berbagai kasih sayang, hidayah, terpelihara dari dosa, kecukupan dalam 

urusan penghidupan, dan dapat mendengar dan berbicara dengan jibril 

secara langsung- وطهشك (dan menyucikanmu) dari perbuatan durhaka, 

tersentuh oleh lelaki, dari perbuatan-perbuatan yang tercela, serta dari 

pergunjingan orang-orang Yahudi dan kecurigaan mereka. Menurut 

pendapat lain, menyelamatkanmu dari pembunuhan واصطفل عيى  

 dengan (dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia) ّسبءاىعيَيِ

                                                             
8
 Lajnah Pentahsihan Mushaf Al-Qurān, Al-Qur’an dan Terjemahnya, p.354 
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kelahiran “Isa tanpa ayah dan menjadikannya dapat berbicara setelah 

dilahirkan dari Maryam. Hal tersebut dimaksudkan untuk membebaskan 

Maryam dari tuduhan tidak baik yang mereka lancarkan kepadanya. 

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW telah bersabda : 

وفاطًة  ,وخديجة ,وآسية امرأة فرغْن ,مريى :خسبك يٌ نساء اهػاهًيْ أربع 
 غويٌّ السلًم

Cukuplah bagimu empat orang wanita diantara wanita yang berada 

didunia, yaitu Maryam, Asiah istri Fir’aun. Khadijah, dan Fatimah AS. 
9
 

2. Surat at-Taĥrīm: 11 

ِِ ىيِْ عِْْذَكَ بيَْخاب فىِ اىْجَ  ََُۘ ارِْ قبَىجَْ سَةِّ ابْ شَاثََ فشِْعَىْ ٍْ ْىُا ا ٍَ َِ اٰ ثلًَا ىِّيَّزِيْ ٍَ  ُ
َّْتِ وَضَشَةَ اّللهٰ

 ََِۙ يْ َِ يِ ًِ اىظّٰ َِ اىْقىَْ ٍِ ْيِْ  يهِٖ وَّجَِّ ََ َُ وَعَ ِْ فشِْعَىْ ٍِ ْيِْ    ٔٔوَّجَِّ

Artinya: “Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang 

beriman, istri Fir„aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah 

untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 

Fir„aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,”   

Penafsiran :  

 َُ شَاثََ فشِْعَىْ ٍْ ْىُا ا ٍَ َِ اٰ ثلًَا ىِّيَّزِيْ ٍَ  ُ
 selain itu, Allah membuat perumpamaan)  وَضَشَةَ اّللهٰ

bagi orang-orang yang beriman, istri Fir’aun) yakni Allah menjadikan 

keadaannya sebagai tamsil tentang keadaan orang-orang mukmin, yaitu 

bahwa hubungan dengan orang-orang kafir tidak membahayakan bila tetap 

teguh beriman.  

Nama istri Fir‟aun adalah Asiah binti Muzahim, dia beriman 

ketika mendengar kisah Musa yang menjatuhkan tongkatnya lalu menjadi 

                                                             
9
 Al-„Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir 

Marah Labid jilid 1 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), p.354 
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ular yang besar yang memakan tongkat-tongkat ahli sihir Fir‟aun. Maka 

Fir‟aun menyiksanya dengan siksaan yang keras karena keimanannya. 

Disebutkan bahwa Fir‟aun mengikat Asiah pada keempat pasak 

dalam posisi terlentang dengan menghadap ka arah sinar matahari, lalu 

ditimpakkan ke atas tubuhnya sebuah batu yang besar. Asiah berdo‟a, “Ya 

Tuhanku, selamatkanlah aku dari Fir‟aun”, maka rohnya dinaikkan ke 

surga, dan batu besar itu hanya menimpa tubuh yang sudah tidak 

bernyawa lagi. 

سَةِّ  -lafal ini menjadi zaraf bagi lafal maṡalan (ketika ia berkata) إرقبىج

ْْذَكَ بَيْخاب فىِ اىْجََّْتِ  ِِ ىيِْ عِ  Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah) ابْ

di sisimu dalam surga) yakni ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah 

rumah yang dekat dengan Engkau berkat rahmatmu- ُوّجْي ٍِ فشعى (dan 

selamatkanlah aku dari Fir’aun) yakni dari dirinya yang keji- وعَيه  (dan 

perbuatannya) yang jahat, dan dia bersekutu atau berjamaah, 

sebagaimana dikatakan oleh Ibnu „Abbas. 

 (dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim) وّجْي ٍِ اىقىً اىظيَيِ

yakni dari bangsa Egypt yang mengikuti Fir‟aun dalam kedzalimannya.
10

 

3. Surat an-Naml : 23-24 

ِْ مُوِّ  ٍِ ٌْ وَاوُْحيِجَْ  يِنُهُ َْ شَاةَا حَ ٍْ ٌٌ  اِِّّيْ وَجَذْثُّ ا ىهَبَ عَشْشٌ عَظِيْ هبَ  ٖٕشَيْءٍ وَّ ٍَ وَجَذْحُّهبَ وَقىَْ

ٌْ لَ  بيِْوِ فهَُ ِِ اىسَّ ٌْ عَ ٌْ فصََذَّهُ بىهَُ ََ ُِ اعَْ يْطٰ ٌُ اىشَّ َِ ىهَُ ِ وَصَيَّ
ُِ اّللهٰ ِْ دُوْ ٍِ سِ  َْ َُ ىيِشَّ  يسَْجُذُوْ

 ََُۙ   ٕٗيهَْخذَُوْ
Artinya: “Sungguh, kudapati ada seorang perempuan yang memerintah 

mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta memiliki singgasana yang 

besar. Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 

bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka 

                                                             
10

 Al-„Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir 

Marah Labid jilid 6 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2018), p.449 
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perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari 

jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk.” 

Penafsirannya : 

 Sungguh, aku menjumpai seorang perempuan yang) اّي وجذث اٍشأة حَينهٌ

memerintah mereka) bernama Balqis dengan Ba yang di-kasrah-kan, dia 

adalah putri syurāhil ibnu Malik ibnu Rayyan, sedangkan ibunya bernama 

Fari‟ah wanita dari jenis jin, menurut Zuhair ibnu Muhammad. Disebutkan 

bahwa ayahnya adalah seorang raja negeri Yaman seluruhnya yang 

mendapat warisan dari orang tuanya yang terdahulu secara turun-temurun 

hingga empat puluh generasi, dan dia tidak mempunyai anak selain Bilqis 

itu. 

Dahulu dia mengatakan kepada raja-raja kecil yang ada dibawah 

kekuasaannya, “Tiada seorang pun diantara kalian yang sepadan 

denganku”, dan dia menolak dikawinkan dengan putri-putri mereka, 

akhirnya mereka mengawinkannya dengan seorang jin perempuan yang 

bernama Raihānah binti Sakan. 

Menurut suatu riwayat disebutkan bahwa penyebab ia sampai kepada 

jin ialah karena dia adalah seorang lelaki yang suka berburu, dan 

dakalanya dalam pemburuannya itu dia mendapatkan jin yang berupa 

kijang, lalu dia melepaskan kijang itu. Kemudian, muncullah raja jin yang 

berterima kasih kepadanya atas sikapnya itu, lalu raja jin menjadikannya 

sebagai temannya, lalu dia melamar anak perempuan raja jin maka raja jin 

mengawinkannya dengan putrinya. 

 yang diperlukan oleh (dan dia dianugerahi segala hal) واحيج ٍِ مو شيء

setiap raja- ٌوىهب عشش عظي (serta mempunyai singgasana yang besar) lagi 

indah panjanya delapan puluh hasta dan lebarnya empat puluh hasta, 

sedangkan tingginya tiga puluh tiga puluh hasta, terbuat dari emas dan 
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perak yang dihiasi dengan permata-permata yang indah. Kaki-kakinya 

terbuat dari yaqut merah dan hijau serta intan dan zamrud. Singgasananya 

disimpan di dalam tujuh ruangan dan setiap ruangan mempunyai pintu 

yang terkunci dengan rapat.
11

 

4. Surat al-Aĥzāb ayat 59 

َِ يذُِّْ  ْيِْ ٍِ ؤْ َُ خلَِ وَّسَِبۤءِ اىْ ْٰ صَْوَاجِلَ وَبَ ُْ يٰٰٓبيَُّهبَ اىَّْبيُِّ قوُْ لِّ ىٰٓ اَ ّٰ َِِّۗ رٰىلَِ ادَْ ِْ جَلًَبيِْبِهِ ٍِ  َِّ َِ عَييَْهِ يْ

ُ غَفىُْ  َُ اّللهٰ َِِۗ وَمَب َِ فلًََ يؤُْرَيْ ب يُّعْشَفْ اَ حِيْ ا سَّ   ٥٘سا

Artinya: “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.”  

Penafsirannya : 

خلَِ وَِّ   ْٰ صَْوَاجِلَ وَبَ َِّ يٰٰٓبيَُّهبَ اىَّْبيُِّ قوُْ لِّ َِ عَيَيْهِ َِ يذُّْيِْ ْيِْ ٍِ ؤْ َُ سَبۤءِ اىْ  (wahai Nabi! Katakanlah 

kepada istri-istrimu, anak perempuan-perempuanmu dan istri-istri orang 

mukmin, hendaklah mereka mengulurkan keseluruh tubuh mereka) yakni 

memanjangkan sampai keleher dan dada mereka-  ٍِ َِّ ِْ جَلًَبيِْبهِِ  (jilbabnya) 

yakni meutupkan kain sari mereka ke bagian-bagian tersebut. 

َِ  -yakni menutupi seluruh tubuh (yang demikian itu) رٰىِلَ   ُْ يُّعْشَفْ ىٰٓ اَ ّٰ  agar) ادَْ

mereka lebih mudah dikenal) yakni agar mereka lebih mudah dikenal 

bahwa mereka adalah wanita merdeka dan dalam keadaan tertutup yang 

tidak mungkin mau diajak berbuat zina. Sebab wanita yang menutupi 

wajahnya tidak mungkin dapat diharapkan untuk membuka „auratnya-  ًََفل

 َِ  oleh orang-orang yang biasa suka (sehingga mereka tidak diganggu) يؤُْرَيْ

mengganggu budak-budak perempuan. 
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 Al-„Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir 
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ا  ُ غَفىُْسا
َُ اّللهٰ  terhadap kelalaian yang (Dan Allah maha pengampun) وَمَب

mereka lakukan dimasa lalu- ب اَ حِيْ -kepada hamba (maha penyayang) سَّ

hambanya dengan memelihara kemaslahatan mereka.
12

 

5. Surat an-Nisā‟ ayat 19 

َِّ ىخِزَْهبَىُْا بِ  ُْ حشَِثىُا اىِّْسَبۤءَ مَشْهاب ِۗ وَلَ حعَْضُيىُْهُ ٌْ اَ ْىُْا لَ يحَِوُّ ىنَُ ٍَ َِ اٰ بٰٓ يٰٰٓبيَُّهبَ اىَّزِيْ ٍَ  ِِ بعَْ

 ٍُّ َِ بفِبَحِشَتٍ  ُْ يَّأحْيِْ ٰٓ اَ َِّ الَِّ ىْهُ َُ َِّ فعََسٰٰٓى اٰحيَْخُ ىْهُ َُ ُ ُْ مَشِهخْ ِ عْشُوْفِ َۚ فبَ ََ َِّ ببِىْ تٍَ َۚ وَعَبشِشُوْهُ بيَِّْ

ا  ا مَثيِْشا ُ فيِْهِ خَيْشا يجَْعَوَ اّللهٰ ُْ حنَْشَهىُْا شَيْ ـاب وَّ  ٥ٔاَ

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 

nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 

padanya.” 

Penafsirannya : 

ُْ حشَِثىُا اىِّْسَبۤءَ يٰٰٓبيَُّهبَ اىَّ   ٌْ اَ ْىُْا لَ يَحِوُّ ىَنُ ٍَ َِ اٰ زِيْ  (wahai orang-orang yang beriman! Tidak 

halal bagi kamu mewarisi perempuan) yakni dari wanita- مَشْهاب (dengan jalan 

paksa) yakni tidak halal bagi kamu mengambil mereka melalui waris, 

sedangkan mereka tidak menyukai hal tersebut atau mereka dipaksa harus 

mau. 

Ayat ini diturunkan berkanaan dengan penduduk Madinah, pada masi 

jahiliyah dan permulaan Islam, apabila seseorang dari mereka mati dan 

meninggalkan istri, maka datanglah anaknya yang bukan dari istri itu atau 

                                                             
12

 Al-„Allamah Asy-Syekh Muhammad Nawawi Al-Jawi (Banten), Tafsir Al-Munir 

jilid 5 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2018), p.143 



54 
 

salah seorang dari kerabat mayit, kemudian dia melemparkan bajunya 

kepada wanita itu dan mengatakan, “Aku warisi istrinya sebagaimana aku 

warisi hartanya,” maka lelaki itulah yang paling berhak teerhadap diri 

mereka tersebut daripada orang lain. Jika ia suka, ia dapat mengawininya 

tanpa maskawin, dan jika ia hendak mengawinkan wanita itu dengan lelaki 

lain, maka dia dapat mengambil maskawinnya tanpa memberinya sesutupun 

dari maharnya itu. Lalu turunlah ayat ini. 

Hamzah dan Kisai membacanya kurhan dengan kaf yang di-dammah-kan, 

kemudian pula dalam surat at-Taubah dan surat al-Aḥqāf. „Aṣim dan Ibnu 

Ẓakwan dari Ibnu „Amir dalam surah al-Aḥqāf membacanya dengan 

ḍammah, sedangkan ulama yang lainnya dengan fatḥah. 

Nafi‟, Ibnu Kaṡіr dan Abu „Amr membacanya dengan fatḥah dalam 

semuanya itu.Al-Farra mengatakan bahwa al-karhu dengan fatḥah berarti 

secara paksa, sedangkan dengan ḍammah yakni Al-Kurhu berarti musyaqqaq. 

Hal yang dipaksakan terhadapnya disebut karhun dengan fatḥah, dan hal 

yang timbul dari diri sendiri disebut kurhun dengan memakai ḍammah. 

  َِّ  yakni demikian (dan janganlah kamu menyusahkan mereka)  وَلَ حَعْضُيىُْهُ

pula tidak dihalalkan bagimu sesudah mengawini mereka menyekap dan 

menyusahkan mereka- 

 َِّ ىْهُ َُ بٰٓ اٰحَيْخُ ٍَ  ِِ  karena hendak mengambil kembali sebagian dari) ىِخزَْهَبىُْا بِبَعْ

sesuatu yang telah kamu berikan kepadanya) yakni maskawin yang telah 

kamu berikan kepada mereka-  

تٍَ  بيَِّْ ٍُّ َِ بِفَبحِشَتٍ  ُْ يَّأحْيِْ ٰٓ اَ  kecuali mereka telah melakukan perbuatan keji yang) الَِّ

nyata) Ibnu Kaṡіr dan Abu Bakar dari „Aṣim membacanya dengan memakai 

ya yang di-kasrah-kan, berarti kenurukan yang nyata seperti 

pembangkangan, akhlak yang buruk dan menyakiti suami dan keluarganya 
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dengan kata-kata yang kotor dan sikap yang seenaknya. Hal ini diperkuat 

oleh qiraat Ubay ibnu Ka‟b yang membacanya Illā Ay-Yafḥasyna ‘Alaikum. 

Makna ayat, tidak halal bagi kamu menyusahkan mereka karena suatu 

alasan, kecuali mereka melakukan pembangkangan. Karena sesungguhnya 

bila seperti itu berarti penyebabnya timbul dari pihak mereka, dan kamu 

dimaafkan bila meminta meminta khulu‟ dari mereka.0 

عْشُوْفِ   ََ َِّ بِبىْ  yakni (Dan bergaullah dengan mereka secara patut) وَعَبشِشُوْهُ

dengan cara yang adil dalam hal menggilir, memberi nafkah dan bertutur 

kata dengan baik-  

ا ا مَثِيْشا ُ فِيْهِ خَيْشا
يجَْعَوَ اّللهٰ ُْ حَنْشَهىُْا شَيْ ـاب وَّ َِّ فَعَسٰٰٓى اَ ىْهُ َُ ُْ مَشِهْخُ  kemudian bila kamu tidak) فَبِ

menyukai mereka, maka-bersabarlah-mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 

padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak) yakni jika kamu 

tidak suka hidup dengan mereka maka peganglah mereka dengan cara yang 

makruf dan janganlah kamu mencerai mereka hanya karena kamu tidak suka 

tanpa ada alasan yang jelas yang timbul dari pihak mereka hal-hal yang 

mengharuskan demikian. Karena barangkali kamu tidak menyukai sesuatu 

yakni tidak suka lagi bergaul dengan mereka, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak bila kamu tetap bergaul dengan mereka. Diantaranya 

kamu beroleh anak sehingga kebencianmu berubah menjadi kecintaan, dan 

kamu beroleh pahala yang berlimpah diakhirat nanti serta mendapat pujian 

yang baik di dunia, karena kamu memberi nafkah kepada mereka dan 

berbuat baik kepada mereka dengan menetang kehendak diri.
13
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C. Tokoh Wanita Teladan dalam Al-Qur’an  

Dalam Al-Qur‟an ada beberapa nama tokoh perempuan yang teladan 

yang disebutkan,  seperti adanya Hawa istri Nabi Adam as,  kemudian 

Sarah  istri Nabi Ibrahim, kemudian  ibu dari Nabi Musa as,  Maryam ibu 

Nabi Isa as.  

Dari berbagai tokoh perempuan teladan diatas, penulis hanya akan 

memaparkan kisah keteladanan dari Maryam ibu dari nabi Isa as, karena 

keteladanan dan kemuliaannya nama Maryam sampai tercantum di salah 

satu surat dalam Al-Qur‟an yaitu surat Maryam. 

Gambaran tentang wanita shalihah yang disebutkan oleh Al-Qur‟an 

adalah Siti Maryam Binti Imran, bahkan namanya diabadikan menjadi 

nama surat di dalam Al-Qur‟an. Maryam ialah tipe wanita shalihah, ibu 

dari tokoh terkemuka di dunia dan akhirat.
14

 

Maryam binti Imran adalah perlambang kesucian sekaligus 

ketangguhan yang luar biasa, Maryam lahir dari Rahim seorang ibu yang 

bernama Hannah.
15

 

 Maryam dari kecil sudah menjelma menjadi wanita shalehah, 

ketaatannya tak perlu diragukan lagi, siang hari ia berpuasa dan malam hari 

habiskan waktu untuk shalat, akhlaknya pun sebanding dengan 

keimanannya. Maryam dikaruniai kelebihan dalam hal pengobatan. Setiap 

hari orang-orang sakit datang kepadanya untuk berobat.
16
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Maryam senantiasa menjaga kesucian dirinya, sebagaimana digambarkan 

dalam Q.S. at-Taĥrīm ayat 12 

جِ سَبِّهبَ َٰ قجَْ بِنَيِ وْحِْبَ وَصَذَّ ِْ سُّ ٍِ َُ اىَّخيِْٰٓ احَْصَْجَْ فشَْجَهبَ فَْفَخَْْبَ فيِْهِ  شٰ َْ ٌَ ابْْجََ عِ شْيَ ٍَ  وَ

 َِ َِ اىْقْٰخِيِْ ٍِ   ٕٔ۔  ࣖوَمُخبُهِٖ وَمَبّجَْ 

Artnya: “Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka 

Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia 

membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya; dan dia 

termasuk orang-orang yang taat.”  (at-Taĥrīm 12) 

dalam surat ini tergambarkan bahwasanya kehidupan Maryam  telah di isi 

dengan yang akhirnya pengabdian yang tulus  kepada Allah SWT, karena 

keshalihahannya ia diberi amanah untuk membesarkan kekasih Allah yaitu 

nabi Isa as.
17

  

Sebagaimana tertera dalam Qs. Maryam ayat 20-21 

ٌْ اكَُ بغَِيّاب  ىَ سَسْْيِْ بشََشٌ وَّ َْ ٌْ يَ ىَ ٌٌ وَّ ُُ ىيِْ غُيٰ ى ينَُىْ قبَهَ مَزٰىلَِِۚ قبَهَ سَبُّلِ هىَُ عَييََّ  ٕٓقبَىجَْ اَّّٰ

قْضِيّاب  ٍَّ ا  شا ٍْ َُ اَ َّْبَۚ وَمَب ٍِّ تا  ََ ٌَِۚ وَىِْجَْعَيهَٰٗٓ اٰيتَا ىِّيَّْبسِ وَسَحْ  (ٕٔ-ٕٓ) ٍشيٌ: ٕٔهيَِّ

Artinya: “Dia (Maryam) berkata, “Bagaimana mungkin aku mempunyai 

anak laki-laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang menyentuhku 

dan aku bukan seorang pezina!” (Maryam:20).Dia (Jibril) berkata, 

“Demikianlah.” Tuhanmu berfirman, “Hal itu mudah bagi-Ku, dan agar 

Kami menjadikannya suatu tanda (kebesaran Allah) bagi manusia dan 

sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu urusan yang (sudah) 

diputuskan.” (Maryam:21) 
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Maryam adalah wanita suci yang dibimbing langsung oleh Allah SWT 

melalui  nabi Zakaria as. Ia adalah wanita pilihan diantara wanita lain yang 

dikisahkan dalam al-Qur‟an.
18

 

Perempuan Teladan Perempuan Laknat 

Hawa Istri Abu Lahab 

Asiyah  Istri Nuh  

Istri Imran Istri Lut 

Siti Sarah, istri Nabi Ibrahim  

Maryam   

Ratu Saba (Bilqis)  

Istri-istri Nabi Muhammad 

SAW 

 

Anak-anak perempuan Nabi 

Muhammad SAW 

 

   

- Hawa : Hawa adalah sosok istri yang setia dan sabar 

- Asiyah adalah sosok yang sabar, sopan, santun juga penuh kemuliaan. Ia 

adalah seorang wanita dengan budi pekerti luhur, penyayang dan penuh 

keteguhan untuk senantiasa berada dijalan yang benar dan berpegang 

teguh dalam keimanan. 

                                                             
18 Ratna Wulandari, Maryam dalam al-Qurᾱn dan Perspektif al-Kitab, Skripsi Jur. 

Ilmu Perbandingan Agama, Fak.Filsafat, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh (Aceh: 
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- Istri Imran : istri yang patuh dan taat kepada suami 

- Siti Sarah, istri Nabi Ibrahim : selalu memiliki kesabaran dalam berdo‟a 

kepada Allah, jangan mudah menyerah dalam usaha meraih harapan. 

Selain itu juga belajar arti keikhlasan dan keluasan hati. 

- Maryam : pandai menjaga diri, rajin dan tekun beribadah, menjadi satu-

satunya perempuan yang Namanya diabadikan dalam kitab suci Al-

Qur‟an, meski diberi cobaan yang berat, Maryam tetap menjalaninya 

dengan sabar dan ikhlas. 

- Istri Nabi Nuh :  tidak mau mengikuti ajaran suaminya dan memilih 

menjadi sekutu umat Nabi Nuh yang durhaka. Dia juga menghalang-

halangi dakwah suaminya. Dia dan kaumnya menertawakan Nabi Nuh 

Ketika membuat kapal padahal jazirah arab hanya berupa padang pasir. 

- Istri Nabi Luth : Ketika dia diberikan amanah untuk tidak 

memberitahukan tentang tamu suaminya, tapi dia malah berkhianat 

hingga semua kaum mengetahui kalua Nabi Luth memiliki tamu-tamu 

yang rupawan. Sedang saat itu kaum Luth dikenal sebagai orang yang 

suka sesama jenis.
19

 

- Istri Abu Lahab : Dia digambarkan sebagai seorang wanita yang jahat 

dan bengis. Bersama suaminya Abu Lahab, dia sangat senang 

menghalangi perjuangan Nabi Muhammad dalam dakwah Islam. Ia 

memengaruhi kaum kafir Quraisy dengan mengatakan Nabi Muhammad 

adalah pembohong, orang gila, dan berbagai sebutan jelek lainnya. 

- Ratu Balqis : Cantiknya luar biasa, memiliki pengaruh besar, tidak 

sombong dan rendah hatinya tiada banding dengan ratu yang lainnya. 

- Istri-istri Nabi Muhammad : 1) Khadijah, telah melakukan segala 

kebaikan dan keutamaan. Kecintaannya kepada Allah SWT. Telah 

                                                             
19 Harun Tsaqif, Perempuan Teduh, (Jakarta Selatan:Qultum Media,Cet1,2019), 

P.216 
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menjadi tabiatnya. Seluruh kebaikan yang dia lakukan hanyalah 

karenanya. Khadijah memberikan bantuan dan pertolongan kepada 

semua orang yang dikenalnya. Dia tahu kebutuhan dan kesulitan yang 

dialami orang lain. Semua itu dilakukannya baik pada masa jahiliyah 

maupun setelah masa Islam. Tak ada sedikit pun  keburukan yang 

dilakukannya.
20

 

- Anak-anak perempuan Nabi Muhamnmad SAW : 1) Fatimah, merasa 

cukup dan tidak menuntut lebih dari kemampuan seorang suami. 

Fatimah menjalani hari hari dengan sabar dan syukur atas apa yang dia 

miliki.
21
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